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Lampiran 1

Daftar Narasumber

Nama Jenis Usia Jabatan Waktu
Kelamin wawancara

RD. Vinsen | Laki-laki 59 tahun Pastor 12-11-2023
Keytimu Paroki

LS Perempuan | 65 tahun Guru 09-11-2023
FwW Perempuan | 28 tahun Barista 12-11-2023
FVW Perempuan | 60 tahun Wiraswasta | 12-11-2023
DB Perempuan | 13 tahun SMP 12-11-2023
YB Perempuan | 13 tahun SMP 12-11-2023
PM Perempuan | 13 tahun SMP 12-11-2023
CL Perempuan | 13tahun SMP 12-11-2023
TD Perempuan | 8 tahun SD 12-11-2023
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

1. Pastor Paroki
1. Bagaimana perkembangan Sekami di Paroki MBC Bajawa?
2. Bagaimana keaktifan dan semangat anak dalam mengikuti kegiatan
Sekami?
3. Bagaimana peran pembina sekami dalam menghidupi kegiatan Sekami?
4. Menurut pandangan Pastor Paroki, apakah anak-anak Sekami Paroki

MBC menghayati motto sekami yaitu 2D2K?

2. Pembina Sekami.
1. Bagaimana keaktifan anak-anak Sekami MBC dalam mengikuti kegiatan
Sekami?
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan Sekami yang dapat
mengembangkan karakter nilai religius dan nilai sosial anak?
3. Kendala apa yang dialami pembina Sekami dalam menyangkut keaktifan
anak mengikuti kegiatan Sekami?
4. Bagaimana yang dilakukan pembina Sekami dalam meningkatkan keaktifan
anak? Sebagai upaya mengatasi kendala yang terjadi.
5. Apa yang dilakukan atau upaya apa yang dilakukan pembina mengenai

motto Sekami 2D2K?
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3. Anak Sekami MBC Bajawa
1. Apa yang kalian lakukan menyangkut dengan doa, derma, kurban dan
kesaksian?
2. Menyangkut dengan motto Sekami, apa yang kalian lakukan?
3. Kegiatan apa yang dilakukan dalam Sekami?
4. Bagaimana perasaan kalian mengikuti kegiatan Sekami?

5. Apa tujuan kalian mengikuti Sekami?
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Lampiran 3

Hasil Wawancara

No

Indikator

Hasil Wawancara

Kegiatan-kegiatan
Sekami

Menurut narasumber LS, mengatakan bahwa:
“Melalui dasar kemampuan mereka sesuai dengan
kurikulum pelajaran agama yang mereka dapatkan
disekolah, karena bagi kita pembimbing, kita dengan
mudah memberi bimbingan. Berdoa karena doa
menjadi dasar landasan, baca Kitab Suci, ke Gereja
hari Minggu dan setiap minggu anak harus membuat
niat yang baik dengan kegiatan refleksi, melatih koor.
Kunjugan di Lapas Bajawa, kunjungan doa di
lingkungan. Pada bulan kitab suci, seluruh anak
SEKAMI datang dan melibatkan guru agama dari
SDK Kisanata dan Tanalodu. Dengan tema yang
diambil “Anak dan Kitab Suci”. Dengan perikop
Kitab Suci “Biarlah Anak-anak datang padaku karena
merekalah yang mempunyai Kerajaan Surga”. Anak-
anak di wajibkan membawa Kitab Suci. Dengan
tujuan awal, memperkenalkan Alkitab pada anak,
membaca dan mendalami Alkitab, dan memberikan
beberapa pertanyaan dengan tujuan
menumbuhkembangkan iman anak melalui bacaan
suct”.

Menurut narasumber FW mengatakan bahwa,

“Jadi anak SEKAMI itu termaksud anak misdinar.
Pada minggu kedua ada pembekalan oleh Fr dan
Katekis Praktek, mereka di ajarkan bagaimana
menjalankan dan melayani liturgi dengan baik,
memperkenalkan perlengkapan dan peralatan dalam
liturgi. Memperkenalkan Kitab Suci, bagaimana cara
membuka bacaan Kitab Suci, membaca, dan anak
tidak diperbolehkan menggunakan RUAH, karena
akan mengakibatkan anak tidak tahu membuka ayat
dalam bacaan. 90% anak SEKAMI MBC sudah bisa
membuka dan membaca kitab suci dengan baik”.

Menurut narasumber FVW mengatakan bahwa,
“Bermacam-macam ada kegiatan pembekalan,
menari, latihan koor”.

Menurut narasumber GB, YB, SL, PM dan TD
mengatakan bahwa,
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Memimpin doa malam wajib, sudah bisa berdoa
secara spontan, memimpin doa rosario di KUB,
berdoa untuk sesama yang sedang sakit, dan dalam
keadaan yang kurang baik secara bersama dengan
teman-teman Sekami.

Menyangkut dengan derma, mengumpulkan uang

untuk orng yang mengalami musibah, memberikan
kado untuk para tahanan di lapas Bajawa, memberi
sumbangan untuk orang yang meninggal, untuk teman
yang terkena musibah, memberikan hadiah untuk
teman-teman yang berada di panti asuhan.

Menyangkut dengan kurban, bersedia
meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan Sekami,
meluangkan waktu untuk mengunjungi teman yang
sakit, mengunjungi para tahanan di lapas dan anak-
anak di panti.

Jawaban yang sama mengenai kesaksian
mengatakan, mengajak teman-teman untuk bergabung
bersama dalam kegiatan Sekami, menegur teman yang
mengucapkan kata kotor karena itu perbuatan dosa
yang tidak disukai Tuhan Yesus, bertutur kata sopan
kepada orang tua, kakak, adik dan teman dan berusaha
menjadi pribadi yang baik sesuai dengan ajaran Tuhan
Yesus.

Kendala yang
dialami  pembina
Sekami dalam

kegiatan Sekami

Menurut narasumber LS mengatakan bahwa:

“HP adalah godaan yang sangat besar, kalau sejak SD
orang tua membiarkan anak-anak bermain hp itu
sangat rugi. Banyak anak Sekami sudah memiliki HP,
dari pernyataan anak-anak, HP di berikan oleh orang
tua setiap hari setelah pulang sekolah sampai jam
tidur. Dengan kepolosan anak-anak jika ditanya apa
yang dimainkan, mereka dengan spontan menjawab
bermain game dan masih banyak hal yang mereka
buat dan lihat melalui HP. Hal ini mengakibatkan
anak-anak yang tidak punya HP jadi ingin memiliki
HP. Main HP membuat anak malas, yang tadinya
anak jujur menjadi tidak jujur, dengan contoh
membohongi orang tua mengerjakan PR di tetapi
mereka tidak mengerjakan PR tetapi bermain HP,
malam minggu bermain HP hingga larut malam
sehingga pada hari Minggu terlambat bangun dan
tidak ke Gereja. Disekolah menjadi anak yang malas,
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yang nilainya bagus akan menurun. Tetapi dengan
anak kecil yang kita lakukan adalah bertanya dengan
lembut tanpa kekerasan”.

Menurut narasumber FW menyatakan bahwa,

“Kalau menyangkut anak-anak tidak ada kendala. Di
Sekami ada satu anak autis, tetapi dia tidak menjadi
kendala untuk kami dan anaknya sangat cerdas, anak
autis hanya butuh perhatian lebih. Dan menjadi
kendala dalam kegiatan Sekami itu adalah anggaran
dari gereja”.

Menurut FVW menyatakan bahwa:
“Kendalanya kurang partisipasi dari anak laki-laki
dalam bergabung di Sekami”.

Upaya yang
dilakukan pembina
Sekami dalam
meningkatkan
keikut sertaan anak-
anak.

Menurut narasumber LS menyatakan bahwa,
“Melibatkan guru-guru agama di setiap sekolah.
Sejauh ini sudah melakukan pertemuan dengan
sekolah-sekolah dalam rangka keterlibatan anak-anak
Sekami”.

Menurut narasumber FVW menyatakan bahwa,
“Dengan melakukan berbagai kegiatan-kegiatan yang
menarik sehingga mereka tertarik, dan tidak bosan.
Menjadi pembimbing Sekami harus bisa pintar-pintar
dalam mengatur anak-anak”.

Apa yang di
lakukan SEKAMI
menyangkut
semangat 2D2K

Menurut narasumber LS menyatakan bahwa,

“Doa harus menjadi dasar landasan, jadi sebelum dan
sesudah kegiatan di awali dan diahiri dengan doa.
Selain itu terlibat aktif dalam doa di KUB, anak-anak
Sekami SMP di wajibkan sudah bisa memimpin doa.
Mengajarkan doa sebelum tidur dan sesudah bangun.
Mengenai derma, setiap minggu dan pada malam
wajib, anak Sekami diajarkan dan wajib memberikan
derma. Di dalam Sekami di ajarkan persaudaraan,
setiap kali pembinaan anak-anak jiajak untuk
memberikan derma. Kujungan ke lapas anak-anak
memberikan sesuatu berupa persembahan dan
bingkisan untuk para tahanan. Kita menanamkan nilai
saling memberi. Mengenai kurban, lebih pada
berkurban mengenai waktu, salah satunya kegiatan
pembinaan. Kata kurban bukan hanya memberi
sedekah melainkan bagaimana cara membagi waktu
membantu orang tua di rumah. Mengenai kesaksian,
anak Sekami harus menunjukan teladan yang baik
khususnya dalam bertutur kata sopan santun, ramah,
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saling mengingatkan”.

Menurut narasumber FW dan FVW,

“Menyangkut dengan doa, anak-anak diwajibkan
terlibat doa di KUB, Katekese, pada saat memulai
kegiatan dan sesudah kegiatan wajib berdoa secara
spontan. Pada bulan November ada pelayanan di
lapas. Anak-anak menanggung perayaan misa.
Mengenai derma, melakukan pelayanan ke panti dan
lapas dengan membawa bingkisan dan sumbangan.
Mengenai kurban kesaksian anak-anak meluangkan
waktu untuk mengikuti kegiatan pembinaan, kegiatan
kunjungan dan lain sebagainya”.

Manfaat mengikuti

Menurut narasumber GB,

kegiatan Sekami | Agar menjadi anak misioner yang baik dan menjadi

menurut anak | sahabat Yesus.

Sekami.
Menurut narasumber YB,

Menurut mendapatkan banyak teman, dan menjadi anak yang

narasumber GB, | baik.

YB, SL, PM dan

TD mengatakan | Menurut narasumber SL,

bahwa, mendapatkan teman baru dan menjadi pengikut Yesus
yang baik.
Menurut narasumber PM,
banyak teman dari sekolah yang berbeda, bermain
bersama teman, menjadi anak Yesus yang baik
Menurut narasumber TD,
mendapatkan banyak teman dan belajar yang
menyenangkan karena selain belajar ada banyak
permainan, gerak dan lagu.

Keaktifan anak | Menurut narasumber RD.FK,

dalam  mengikuti | “Sangat aktif mereka ikut ambil bagian bahkan bisa

kegiatan Sekami

berjam-jam mereka bertahan. Ada suatu kebutuhan,
harapan anak-anak untuk berkumpul dan bermain
yang didapatkan dari kegiatan ini khususnya dalam
pembinaan. Anak-anak punya semangat yang tinggi
dari keterlibatan, keinginan dan kehadiran itu sangat
terlihat”.
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Lampiran 4

Dokumentasi Wawancara dan Observasi

Wawa

ncara Pastor Paroki MBC Bajawa. RD. Finsen Keytimu (12-11- 2023)
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Wawa

ncara Ketua KKI Paroki MBC Bajawa. Ibu Lis Seo (09-11-2023)
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Wawancar

a Ibu Fransiska Verena pembina Sekami MBC Bajawa (12-11-2023)

" Pembekala
n materi oleh Frater tentang perlengkapan gereja dan tata cara melayani Iman
saat Perayaan Ekaristi.
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Kegiatan membaca dan kuis Kitab Suci oleh Suster dan embina Sekami.
(12-11-2023)

Permainan oleh anak—lanak Sekami MBC Bajawa (12-11-2023)
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Latihan koor persiapan misa bersama para tahanan di Rutan Bajawa
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian
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